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Abstrak Al-Ghazili ailalah seorung ulama' yang

ahli fqh (taqlh) dun usrll al-fiqh sekaligus xorang
teolog flosof dan sufi, xhingga ia ilopat ilikatakan
*bagai *orang tokoh atau fgur dixgala bidang.

Woritas kaum ruslim meletakkannya puln posisi
yang tinggi dmgan membeikan gelar padanya

xbagai H )ujjat al-lslnn (bukti kebauran Islam).

Salnh satu keistimeuaan al-Ghazali adalah ia

mamp mmggabungkan berbagai pemikinn yang
saling bertmtangafl uaktu itu dalam corak yang

dopat diterima umat, menyebabkan befiagai ahli
menilainya xfugri pemikir sinketik-beatif.
Tulissn ini motoba mmgeksplorasi lebih dalam

bagcimana al-Ghamli mampu mrnsentrgikan
antara ibadah paila tatarun lahiiyah yang
terfurmulasikan fulam bentuk fqh dan ibadah patla

tabfin futin yang tetfumulaskan dahm bitlcng
tasoatw| Konxp Fiqh lbadah d-Glazdli dahm
kitab \ya' 'lllum al-Din rnsrniliki karakteristik al-
fiqh al-salaIi, integralisti( konferhensif daz

esoteris.

Kata kuaci:
Zulud

al-fqh al-salaf, eksoteris, Esoteis,

PENDAHULUAN

Al4hazali hidup ketika pemikiran di dunia Islam berada
pada tingkat perkembangan yang tinggr (walaupun sudah
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mdewati masa keemasan). Pemikiran-pemikiran tersebut
tidak berhenti sebagai hasil oleh olah budi individual, tetapi
berkembang menjadi aliran-aliran dengan metode dan
sisEmnya masing-masing. Setiap altan, menurut Al4hazafi,
mmgklaim kebmaran ada pada alirannya, yang dengan
sendirinya menempatkan aliran yang Iain pada kedudukan
yang tidak benar, bahlon sampai meningkat menjadi konllik
fislLk yang meminta korban fiwa- Ia selalu benisaha untuk
mertyeleksi madhhab atau aliran mana yang betul-betul benar
di antara madhhab-.madhhab tenebut, dan dapat diterima
oleh segenap madhhab. Karena dengan cara demikian
perpecahan urnat dapat dihindari. Untuk menghadapi
tantangan brsebut ia harus mencari jawaban yang

bpat dan tidak mengandung kekeliruan.
Pekeriaan tersebut memang memerlukan kesungguhan dan
kerrrmatan. Ia memulai usaha Esebut dengan mempelajari
secara cermat dan mendalam setiap aliran yang ada.l

Usaha-usaha Al4hazaE untuk memecahkan
permasalah besar yang dihadapi umat Islam di masanya
dapat dikatakan berhasil, karena sepeninggalnya, keributan
an tar golongan dan aliran agak mereda, bahkan telah tercapai
langkah-langkah kesatuan dan kerukunan. Keberhasilan Al-
Ghazafi yang m:rmpu menggabungkan berbagai pemikiran
yang saling bertentangan waktu itu dalam corak yang dapat
dilerima uma! merryebabkan berbagai ahli menilainya
sebagai pemikir sinketik-beatif.z

Kitabnya llyya- 'Uhim al-Dia yalr.g ditulis ketika ia
melakukan 'uzlai merupakan hasil dari usahanya untuk
mflnecahkan permasaldhan umat, memuat petunjuk

t AI-GhaziE, ,ll-Mry'dh i, ALp.lil (Bcirur .l-M.kr.bah .I-
Sha'riy.b, LL), 25.

2 Di A.atar. rbli yerg bctp.d+.t dcdiki.. edaleh F* hur
Rrhmea daa Nurcholie M.sii{ Bac* Fezlurcahmaa, Itlza (Chicagol
uniwtoity Of Chiego Prteo, 1979), 140. daa M. Zurkemi Jehi., Tcologi *
Arrrq (YogE.f.t - Purt kr P&F., 1996), ffi7,
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pelaksanaan paripuma untuk pengamalan penghayatan
ajaran Islam.

Tulisan ini akan mengungkap bagaimana karakteristik
konsep fiqh ibadah Al4hazali dalam kitab ll.ryd 'Unn Al-
Dln dan apa yang mempengaruhi terbetuknya konsep fiqh
ibadah tersebut.

RIWAYAT HIDUP AI-GHAZALI DAN LATAR
BEI-AKANG BOLITIK KEAGAMAAN DAN SOSIAL
BUDAYA.

Nama lengkap Al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad b.

Muhammad b. Muhammad b. Ahmad al4hazili al-Tusl al-
Shafi'i. Dia dilahirkan pada 450 H/1058 M. di kampung
Ghazalah di kota Tus (sekarang lran) yang bermadhhab
Shafi'i dan di sini pula dimakamkan pada hari Senin, 14 al-
jumad al-alhir fls H/ 78 Deeember 1111 M, dalam usia 53

tahun.3
Al-Ghazafi dilfirkan dari lingkungan keluarga yang

hidup sangat sederhana, (fakir) dan mempunyai semangat
keagamaan yang ting6. Ayahnya adalah seorang fakir yang
saleh yang tidak makan kecuali dari hasil keringatnya sendiri
dan sangat rajin menghadiri majelis-majelis pengajian ulama'.
Kemudian setelah ayalurya merringgal, ia diasuh dan dididik
oleh seorang sufi. Kedua lingkungan tersebut sangat
mempengaruhi kesadaran dan pemikiran Al4hazili.a

Al-GhazaE hidup pada masa disintegrasi, di mana
umat Islam berada di bawah tiga kekhalifahan yaitu
'Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, FaI'-miyah di Kairo
dan Bani Umayah di Spanyol. Di samping itu terdapat
pemerintahan daerah independen yang melepaskan diri dari
kekuasaan 'Abbasiyah di Baghdad. Pemerintah Dinasti

,Alcharifi, fM' Ulfu cl-Dia Vol-l (Bcirut Dir d-Kutub al-
Miyih, Lt) .M.

r Mu[aomed Ibr.LirD .l-F.yynai al-Iain aLGh*iE wz Alzqit
*Ye{m bi *Aql (Mcsir: M.la.b.t .l-Ari.l .l-Migri.tr, 19O, 25.
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Abbasiyah sendiri, dipegang oleh dinasti Satjuk yang
mmyokong madhhab Shafil, aliran 'Ash'ariyah daurr

tasawwuf.s

Pada masa Al4haza[ terjadi Frtentangan alira&
madhhab dan golongan yang kadangkala m€nimbulkan
bentrok fisik dan juga melibatkan para p€nguasa dan para
rrlalar yang deigan sadar menanamlan fanatisnle golongan
kepada pengikutnya.

Gelombang perkerrbangan ilmu-ilmu agama, pada

masa itu, selain memperkaya khazanah keilmuan Islam juga

membawa danpak negatif, yaitu terjadinya pertentangan

antara cabang ilmu agama, khususnya antara fiqh dan
tasawwuf yang melibatkan pan ulama yang al i (pengaku)

kedua ilrru brsebrut yakri furyha- dan suf .6

Pada masa Al-Ghazeli teriadi inErdependerrsi antara

penlJuasa dan ulama'. Dengan peran ulama', para peJlguasa

daplt memperoleh semacam legitimasi terhadap

penguasaannya di mata umat, sebaliloya dengan peran

penBuasa, para ularrra dapat memperoleh jabatan darr

kemuliaan berikut dengan kemewahan hidup. Karena itu,
parar ulama' berlombalomba mendekati para penguasa dan

begitu pula sebaliknya, dengan cara masing-masing. Adanya

inteJependensi tersebut, selain membawa dampak positif
bagi perkembangan ilmu pengetahuan, iuga mmyebabkan

peram ulama' sebagai pengonhol moral masyarakat dan

penguasa melemah sehingga menimbulkan krisis moral

dikeLlangan masyaraka! pejabat pemerinta[ bahkan para

ularna'nya-pun mengidap penyakit berat.T

t Heso .LB.sh;, .Die6r? E T;ib ,LDrplrb *'Abbaeiyzh (Kzitot
Dt +N.hd.h.l-Ar.biy.tb, lni\ i*X6,

o /lJ-Gh*iff, zlMuagid4 3\
1 lN&,tifr , I bt-"IMa, 1\ 4 B' n
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KONSEP FIQH IBADAH ALGHAZALI DALAM KITAB
IIIYE 'IILIIM AL-DIN.

Fiqh dalam perpekstif Al-GhazaE mempunyai makna
eksoteris (4.htr) dan esoterk (batin). Makna eksoteris fiqh
erletak pada wujudnya yang berbentuk amalan-amalan
ritual seperti shalat zalat dan sebagainya. Sedangkan dari
sisi esoeris, fiqh mempunyai malna yang mendalam
termasuk di dalarnnya makna iman yang menunjukkan
kedalaman (penghayatan) berkeagamaan seseorang dan
sudah tentu di dalamnya terdapat perbuatan-perbuatan hati
yang merupakan uruiur-unsur batiniah. Makna fiqh yang
terakhir inilah yang dikehendaki oleh para al-wlaf al-sa1ih.

A4hazeli tidak setuiu dergan pengertian fiqh yang
dikeurukatan oleh Imam al-Shef i yang cmderung nonnatif-

fonnalistik. Ia memahani fiqh sebagai ilmu agama yang
mencakup semua aspeknya termasuk pengertian askefis

'lelam pengungkapan tasawwuf. Namun ia tidak
mengingki,ri istilah yang sudah baku dalam pengertian fiqh
yang menjurus pada spesialisasi fugnp, y^g wujudnya
tertuang dalam sistematika ilmu fiqh yang sudah diJcenal

secara umum sebagai akibat dari pertumbuhan ilmu-ilmu
agama yang menempatkan proses percabangan. Dia tetap
mengartikan fiqh dalam kaitannya dengan perbuatan-
perbuatan amaliy ah mukallaf, ftt,.pi oreientasinya harus dapat
menyelamatkannya di akhirat sebagaimana yang dipahami
oleh al-salnf al-sa1iir, sehingga di dalamnya harus dimasukkan
perbuatan-perbuatan hati yang merupakan bagian dari ilmu
batin yang sebelumnya Iuput dari perhatianfuqaha' .e

SHALAT DALAM PERSPEKTIF FIQH IBADAH AL
GHAZAI

Pengertian shalat menurut Al4hazan di dalam kitab ftya-
'Uluim al-Din ialah munajah kepada Allah swt dengan dzikir,

t l.l4}ar'ifr , ILyz-" Ul ua, tA15
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bacran terUrtu, berdiri, ruku, sujud, dan duduk disertai niat
khushu, kehadiran hati dan iktrlas, yang diawali dengan
tulibimt al-ifu dan diakhiri dengan salam dengan

FniyarataFpersyaratan brtentu. e

Al-Ghazatr menganalogkan shalat dengan wujud
manusia. Manusia fidak akan berwujud dan sempuma
kecuali dengan adanya unsur rohani dan anggota iasmani.
Yang Ermasuk unsur rohani adalah hidup dan ruh.
Sedangkan yang Ermasuk anggota jasmani adalah badan dan
anggotanya Sebagian dari anggota badan itu ada yang
m€rupakan urusur pokok, yaitu iantun& hati dan otak. Jika
salah satu hilang atau tidak berfungsi maka manusia akan
mati. Sebagian dari anggota badan itu ada yang merupakan
unsur skunder, seperti mata, tangan, kfi, dan lidah. lika
salah satu hilang atau tidak berfungsi maka akan

hilangnya kemudahan hidup (cacat).

Kmrudian sebagian dari anggota badan itu ada yang
unsur pelmgkap, seperti dua alis, jengkot, dan

bulu Epi mata, dan kesesuaian kejadian anggota badan.
Seperti tingkatan anggota badan manusia, begitu pula

dengan ibadalu khususnya shalat yang ditentukan oleh
syan'. Kita harus melakukan shalat dalam bentuk yang
s€rrpuma yang terpenuhi unsur batin (rohani) dan zahir.
Yang terrrasuk unsur batin shalat adalah niat kltustl,
kehadiran hati yang ikl as, yang mana jika salah satunya
tidak dipenuhi maka shalatnya akan mati atau tidak dapat
bergerak Sedangkan yang termasuk unsur zahir terdiri dari
beh:rapa tingkat Rukun shalat seperti menbaca al-Fatihah
dan ruku', merupakan uruur pokok, yang mana salah
satunya tidak bp€nuhi maka wujud shalat akan lenyap.
Sunnah shalat seperti mengangkat tangan dan do'a iftitah
m€rupakan unsw sekunder, yang mana jika salah satunya
tidak dipenuhi maka akan mmyebabkan shalatnya cacat.

, Ibid, t87-1tl
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Kemudian halt'ai (kesempumaan bentuk dalam perbuatan
sunah dan rukun shalat) merupakan unsur pelengkap yang
membuat shalat tampak indah. Selanjutrya dhikir dalam
perbuatan srmah merupakan penyempuma bagi keindahan
shalat.lo

ZAKAT DALAM PERSPEKTIF
GHAZALI

FIQH IBADAH AL

Zakat menurut al-Ghadli ialah mengeluarkan sebagaian
harta yang waiib atasnya kepada orang-orang yang berhak
menerimanya dengan tuiuan membantu memenuhi
kebutuhan mereka dan sebagai wujud penghambaan diri
kepada Allah SWT.U

Al-Ghazali mengemukakan lima hal yang harus
diperhatikan dan dilaksanakan oleh orang yang aan
membayar zakat, yaitu niat, menyegerakan berzakat,
mengeluarkan zakat dari jenis hartanya bukan nilai harganya,
tidak memindahkan zakat ke daerah lairl dan membagi-
bagikan zakat pada kelompok-kelompok yang ada di
daeralmya.12

Al-Ghazali mengemukakan tugas batiniah yang harus
ditakukan oleh orang yang mendanbakan jalan akhirat
dalam mengeluarkan zakatlya yaitu:
1. Memahami tentang kewajiban zakat, maknanya yang

@rkandung di dalamnya, bentuk cobaan yang ada
padanya, serta apa sebabnya ia dijadikan salah satu
pondasi bangunan Islam, padahal ia hanyalah yang
berkaitan dmgan harta, bukan ibadah yang berkaitan
dengan harta, bukan ibadah yang berkaitan dengan
anggota tubuh.

2. Mmyegerakan pembayaran zakat.

. Ibid, 191
$tbiaL,2$82
n lbid.
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3. Merahasiakan dalam mmgeluarkan zakat.
4. Memberikan secara terbuka apabila dengan cara tersebut

dapat mendorong orang banyak agar menirunya.
5. Tidak menonjolkan diri dalam memberikan zakat dan

tidak menyakiti hati si penerima.
5. Berendah hati.
7. Memberikan yang terbaik dan paling disayangi.\13

PUI{sA DALAM PERSPEKTIF FIQH IBADAH AL
GHAZAIJ

Pmgertian puasa mmurut Al4hazali ialah menalnn dari
hal-hal yang membatalkan dan perbuatan-perbuatan dosa
seturri penuh, mulai dari terbitnya fajar sampai terb€namnya
matahari dengan syarat-syarat tertmtu disertai niat.u

Al-Ghaza[ mmyebutkan beberapa kewajiban dan
sunah puasa yang bersifat lahiriyah. Yang termasuk
ke*'ajiban dalam berpuasa yditu: memperhatikan permulaan
bultm Ramadhan, nia! menahan diri, dari memasukan
s€srtatu dalam perut s€cara sengaia dan dalam keadaan ingat
akan puasany4 menahan diri dari melakukan iit ra'
(senggama), menahan &ri dai istimnt- , yaitu mengeluarkan
marri derrgan sengaja alalu |an'rpa jhna', dan menahan diri dari
muntah" Sedangkan yang termasuk sunah-sunah dalam
be4ruasa, yaitu mengakhirkan makan sahur, menyegerakan
berbuka dengan makan kurma atau minum at sebelumnya
shalat magrib, tidak ber-siwak (menggosok gigi) tengah hari,
banyak bersedekah, tadarus al-Quran dan I'tikaf dimasjid,
terutama pada sepuluh malam terakhir bulan Ranadhan.l5

Al-GhazaE juga menyebutkan persyaratan batiniah
dalcrm berpuasa sesuai dengan p€ringkahya. Menurut al-

!,thiil,Ez-m
a thiiJ-,ntng
s rbid.
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Ghazefi, orang yang berpuasa dapat diklasifikasikanmeniadi
tiga, yaitu:
1. Puasa umum (ga'arm al-'dmm) yaia menahan diri dari

nafsu makan dan seks.

2. Puasa istimewa (sawm al-kJtusis) yaitu: menahan diri dari
nafsu makan dan seks serta mmahan seluruh anggota
badan dari melakukan sesuatu yang mendatangkan dosa.

3. Puasa paling istimewa (saurn al-klutsts a|-kluatS) yaitt
menahan diri dari nafsu malan dan seks, serta menahan
seluruh anggota badan dari perbuatan dosa, juga
mmahan dari memikirkan hal-hal yang hina dan
duniawi, sehingga hanya memikirkan dan mengingat
Allah swt. Puasa peringkat terakhir ini hanya dapat
dicapai oleh Nabi, siddiqin (orang-orang yang sangat
hrlus) dan muqanafin (orang-orang yang didekatkan
kehadirat-Nya).

Sedangkan yang dimalsud dmgan puasa khusus
adalah puasanya orang-or.rng saleh. FIal ini dapat dicapai
dengan menahan anggota-anggota tubuh dari perbuatan-
perbuatan ya g mmdatangkan dosa. Untuk
kesempumaarmya harus memenuhi enam hal, yaitu:
1. Mmjaga pandangan dari melihat sesuatu dari melihat

sesuatu yang dicela, dimakruhkan dan segala sesuatu

yang dapat membimbangkan dan melalaikan hati dari
mengingat Allah.

2. Menjaga lidah dari ucapan sia-sia, dusta, menggunjing,
menfihrah, mencaci maki, menyinggung perasaan orang
lain, menyulut pertengkaran, dan melakukan perdebatan
berlarut-larut dan sebagai gantinya, hendaknya ia
memaksa lidahnya agar dan menfbukkan dengan dzikir
kepada Allah serta membaca alQuran.

3. Menahan pendmgaran dari pendengaran segala sesuatu

yang dibenci oleh agama.
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4. Mencegah semua anggota tubuh lainnya dari perbuatan
haram yaitu tangan dan kaki dicegah dari melakukan
atau menuju kepada segala yang haram.

5. Memcukupkan diri ketika berbuka dengan makanan halal
sekedar sala.

5. Setelah berbuka, hendaloya hati seruntiasa terpaut dan
terombang-ambing antara harap dan cemas, karena ia
tidak tahu puasanya dibrima sehingga ii termasuk
golongan muqarrabin ataukah ditolak, sehingga ia
termasuk golongan mamqutin (orang-orang yang dibenci
oleh-NYa).16

KARAKTERISTIK EIQH IBADAH ALGHAZALI

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa konsep fiqh
ibadah Al-GhaziE dalam kitab /ftya- Ulum al-Din mempwyai
kalakteristik sebagai berikut.
1.. Al-Fiqh al-Saw. Di dalam mengartikan term fiqlu Al-

Ghazali berangkat dari hakekat pengertian fiqh yang
mempunyai makna yang mendalam termasuk di
dalamnya makna iman, dan makna yang dikehmdaki
oleh para al-salaf al-sa1ih yanglebih banyak menggunakan
term fiqh untuk ilmu akhirat.

2. lntegralistik. Konsep fiqh ibadah Al4hazafi mempunyai
karakteristik integralistik, karena konsep tersebut
dirumuskan dalam rangka mmcapai tujuan
disyari'atlannya suatu ibadah.

3. Konprehensif, dalam rangka menampilkan konsep fiqh
ibadah yang integralistik, Al-Ghaza[ memasukan dan
memadukan hal-hal yang bersifat lahiriyah dan batiniah
yang tidak dikemukakan oleh paru luquha' sebelumnya,
dengan pendekatan dan paradigma yang tidak normatif-

formaliskk saja sebagaimana yang dipegangi oleh para

fuqaha' teapi jttga dengan menggunakan pendekatan dan

16Ibid.
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paradigma ketasawufan yang akan mengantarkan kepada
pengalaman Islam yang komprehensif, yaitu pengalaman
ajaran Islam yang disertai penghayatan yang mendalam.

4. Esoteik, Al-Ghazeli di dalam menyusun konsep fiqh
ibadalmya di dalam kitab lhya' 'Ulum al-Din, tidak hanya
merujuk pada alQuran dan surmah, tetapi juga meruiuk
pada praktek penerapannya pada Rasul saw, sahabat dan
tabi'in yaong dikenal dengan al-salaf al-sa1ih yang
mengutamakan jalan akhiraL yang sebenamya mereka itu
adalah para sufi yang pada masa awal-awal Islam disebut
dengan paru zahid.

Hal-hal yang mempengaruhi terbentuknya konsep fiqh
ibadah al-Ghazifi dalam kltab lhya' 'Ulum al-Din yang
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan konsepfqaha'
yang lain, yaitu: (1) Watak dan kegemaran al-Ghazafi untuk
mendapatkan hakekat (kebenaran) segala sesuatu, (2)

Ligkungan keluarga yang sufistik, (3) Hegemoni politik yang
menyongkong madhhab Shaf'|, tuan Ash'aiyah, dan
tasawwuf, (4) Pertentangan antara cabang ilmu agama
khususnya antara fiqh dan tasawwuf, dan (5) Krisis moral
dikalangan masyarakat, pejabat pemerintah dan ulama'.

PENUTUP

Dengan memperhatikan yang dimiliki oleh konsep fiqh
ibadah Al-Ghazali dalam kitab Ihya' 'Ulum al-Din, maka
dapat dikemukakan bahwa persamaan antara konsep fiqh
ibadah Iman al-Ghazali dengan konsep fuqaha' adalah bahwa
keduanya sama-sama memperhatikan perbuatan lahniyah
dalam merumuskan konsep fiqh ibadanya. Perbedaan di
antara kedunya, yaitu para fuqaha' hanya menggunakan
pendekatan "normative.formalistik", sedangkan Al-Ghazali,
selain menggunakan pendekatan tersebut juga
menggunakan pendekatan ketasawwufa4 dengan

menjadikan konsep fiqh sebagai landasan dalam
bertasawwuf.
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